5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa penelitian yang telah dilakukan baik secara

deskriptif maupun statistik dengan bantuan program WarpPLS 6.0 maka dapat

disimpulkan hasil dari penelitian ini antara lain:

1.

5.2

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sikap keuangan
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hal
tersebut dapat menjelaskan bahwa semakin baik sikap keuangan seseorang
maka semakin baik perilaku pengelolaan keuangannya.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menunjukkan bahwa toleransi risiko
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hal
tersebut dapat menjelaskan bahwa semakin tingkat toleransi risiko
seseorang maka semakin baik perilaku pengelolaan keuangannya.
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini- menunjukkan bahwa pengalaman
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pengelolaan
keuangan. Hal tersebut dapat menjelaskan bahwa semakin baik pengalaman

keuangan seseorang maka semakin baik perilaku pengelolaan keuangannya.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

keterbatasan dalam penelitian ini, adapun keterbatasan dalam penelitian ini antara

lain:
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1. Sebagian responden merasa kuesioner terlalu panjang. Sehingga responden
merasa jenuh dan bisa tidak akurat dalam mengisi kuesioner.

2. Berdasarkan hasil dari penelitian variabel pengalaman keuangan dalam
produk dana pensiun tidak membedakan dana pensiun swasta maupun
wajib.

3. Berdasarkan hasil estimasi model WarpPLS menunjukkan bahwa nilai R?
sebesar 0.06 (6%) yang berarti masih ada 0.94 (94%) pengaruh dari variabel

lain yang dapat mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan.

53  Saran
Berdasarkan hasil analisa penelitian yang telah disimpulkan, maka peneliti
dapat memberikan beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi pihak yang terkait

dalam penelitian ini. Berikut saran yang diberikan peneliti:

1. Bagi Pengelola Keuangan Keluarga

a. Diharapkan pengelolaan keuangan memiliki pengalaman keuangan lebih
baik dalam melakukan transfer pembayaran di atam bank dan memahami
bagaimana mengelola keuangan yang baik seperti mengatur pendapatan dan
pengeluaran tiap bulan agar menghasilkan perencanaan keuangan yang
tepat dan bermanfaat bagi keluarga saat ini- maupun di masa depan.

b. Pada variabel sikap keuangan agar pengelola dapat mengelola keuangannya
dengan baik maka disarankan tidak mengeluarkan uang untuk sesuatu yang
bukan kebutuhan pokok dan mengutamakan membeli barang yang

dibutuhkannya agar, pengeluaran responden tidak melebihi pendapatannya.
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Bagi peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih memadatkan isi dalam
kuesioner agar tidak terlalu panjang atau mengurangi item dalam setiap
indikator.

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti pengalaman keuangan dana
pensiun swasta atau yang tidak wajib.

Secara keseluruhan variabel sikap keuangan, toleransi risiko, dan
pengalaman keuangan mampu menjelaskan perilaku pengelolaan keuangan
sebesar 6%. Untuk sisanya 94% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model
estimasi peneliti. Seperti variabel locus of control, pengetahuan keuangan,

pendapatan, literasi keuangan, dan kepribadian.
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